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Latar belakang penelitian ini dikarenakan adanya suatu kegiatan usaha yang
dilakukan masyarakat di lokasi umum milik pemerintah. Menarik untuk dikaji karena
hal tersebut tidak sesuai dengan aturan yang dibuat pemerintah bahkan sekarang
lokasinya sudah menjadi sumber mata pencaharian masyarakat sekitar.

Rumusan dalam penelitian adalah: 1) Bagaimana Implementasi Perda
Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 Tentang Ketertiban Umum Terhadap
Kegiatan Usaha ditepi Jalan Jembatan Ngujang II?; 2) Faktor apa saja yang
mempengaruhi Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7
Tahun 2012 Tentang Ketertiban Umum Terhadap Kegiatan Usaha di Tepi Jalan
Jembatan Ngujang 11?; 3) Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terkait Ketertiban Umum
Terhadap Kegiatan Usaha di Tepi Jalan Jembatan Ngujang 11?.

Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif dan penelitian hukum empiris.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dengan pihak Dinas, Desa,
Pedagang, dan Dokumentasi. Sedangkan dalam Metode analisis data menggunakan
Classifying, Verifikasi, dan Kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data
menggunakan ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi Perda Kabupaten
Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang ketertiban umum terhadap kegiatan usaha
ditepi jalan jembatan Ngujang II, belum sepenuhnya dilaksanakan karena lokasi terebut
dipergunakan berjualan masyarakat untuk mecukupi kebutuhan mereka sehari-hari.
masih memberikan toleransi berupa sosialisasi2) Terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi Perda kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012
tentang ketertiban umum terhadap kegiatan usaha ditepi jalan jembatan Ngujang II ada
dtiga, yang pertama kurangnya koordinasi antara Dinas PUPR dengan Satpol PP.
Kedua faktor ekonomi yang dimana area jembatan Ngujang II dipergunakan
masyarakat untuk kegiatan usaha untuk mencari nafkah. Ketiga masyarakat hanya
memanfaatkan lahan kosong. 3) Menurut perspektif hukum Islam sewa menyewa
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(ljarah) lahan kosong milik Pemda yang dilakukan pihak Desa Pucung Lor dan Desa
Bukur dengan masyarakat yang ada di area tepi jalan Jembatan Ngujang II ini tidak sah
hukumnya karena tidak sesuai dengan syarat rukun /jarah yang harus terpenuhinya hak
milik atas barang.
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The background of this research is due to a business activity carried out by the
community in a public location owned by the government. It is interesting to study
because this is not in accordance with the rules made by the government even now the
location has become a source of livelihood for the surrounding community.

The formulation in the study is: 1) How is the Implementation of Tulungagung
Regency Regional Regulation Number 7 of 2012 concerning Public Order for Business
Activities on the Roadside of Ngujang II Bridge?; 2) What factors affect the
implementation of Tulungagung Regency Regional Regulation Number 7 of 2012
concerning Public Order for Business Activities on the Roadside of Ngujang II
Bridge?; 3) How is the Review of Islamic Law related to Public Order on Business
Activities on the Roadside of Ngujang II Bridge?

This research uses qualitative methods and empirical legal research. Data
collection techniques use interviews with Dinas, Villages, Traders, and Documentation.
While in the data analysis method using Classifying, Verification, and Conclusion. As
for checking the validity of data using observation diligence and triangulation.

The results showed that: 1) The implementation of Tulungagung Regency
Regional Regulation Number 7 of 2012 concerning public order for business activities
on the roadside of the Ngujang II bridge, has not been fully implemented because the
location is used to sell people to meet their daily needs. still provide tolerance in the
form of socialization2) Regarding the factors affecting the implementation of
Tulungagung Regency Regional Regulation Number 7 of 2012 concerning public order
for business activities on the roadside of the Ngujang II bridge, there are three, the first
is the lack of coordination between the PUPR Office and Satpol PP. The two economic
factors where the Ngujang II bridge area is used by the community for business
activities to make a living. Third, the community only uses vacant land. 3) According
to the perspective of Islamic law, the lease (Ijarah) of vacant land owned by the local
government carried out by Pucung Lor Village and Bukur Village with the community
in the roadside area of Ngujang II Bridge is not valid because it is not in accordance
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with the requirements of the pillars of Ijarah which must fulfill property rights over
goods
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